BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari bab | sampai bab IV,

Kesimpulan dalam penelitian “Penerapan Terapi Sufistik
Model Selawat Fatih Dalam Meningkatkan Kecerdasan
Emosional Santri”” adalah:

1. Kondisi kecerdasan emosional santri pondok pesantren
Tamamut Tijaniyah adalah sangat bervariasi, diantaranya
yaitu, kesadaran emosi, kendali diri, percaya diri dan sifat
dapat dipercaya. Kondisi tersebut masih belum terbilang
stabil dan dilatar belakangi beberapa faktor internal
maupun eksternal santri (responden), seperti kurangnya
rasa syukur dan kebiasaan lingkungan tempat tinggal yang
masih terbawa sampai di pesantren.

2. Penerapan terapi sufistik model selawat Fatih ini
menggunakan tiga tahap. Pertama, tahap pemberian
nasehat dengan ayat Alquran dan Hadis. Kedua, tahap
pemberian air doa yang telah dibacakan 12 kali Selawat
Fatih. Ketiga, pemberian amalan Selawat Fatih yang
harus diamalkan santri (responden) sehabis salat fardu
selama 21 hari.
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3. Dampak dari penerapan terapi sufistik model Selawat
Fatih pada penelitian ini terbilang cukup berhasil. Setelah
mengamalkan Selawat Fatih sebanyak 12 kali setiap habis
salat fardu selama 21 hari, responden mengalami
peningkatan kecerdasan emosional. Kelima responden
mengalami ketenangan jiwa dan semangat belajar setelah
mengamalkan Selawat Fatih ini, responden banyak
memahami hal tentang dirinya dan orang lain, tidak hanya
memahami responden juga mampu mengambil keputusan
yang baik bagi dirinya maupun orang lain. Hal tersebut
menunjukan peningkatan kecerdasan emosional dan
keberhasilan ~ yang  dicapai  responden  setelah

mengamalkan selawat Fatih.

B. Saran-saran
1. Bagi pondok pesantren

Peneliti berharap kepada seluruh pengurus dari
ikhwan maupun akhwat agar mengabdikan diri, tinggal di
pesantren, untuk dapat membantu mengembangkan
kemampuan para santri juga dapat membantu pimpinan
pondok pesantren dalam membimbing para santrinya
dengan baik.

2. Bagi santri (responden)
Peneliti berharap kepada kelima responden untuk

dapat istigamah dalam mengamalkan amalan Selawat
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Fatih, dan lebih baik lagi untuk segera melanjutkan terapi
berikutnya kepada pimpinan pondok.
Bagi keluarga santri (responden)

Peneliti berharap kepada keluarga santri agar dapat
memberikan motivasi atau dukungan terhadap kecerdasan

emosional santri itu sendiri



